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Abstract : This study uses a qualitative method to analyze content trend strategies in interactive digital marketing
that contribute to building consumer loyalty. In today’s highly competitive digital era, companies are required to
create strong engagement with consumers through digital platforms such as social media, websites, and
applications. Content trends like storytelling, user-generated content, live streaming, and influencer usage have
proven to attract audiences and encourage ongoing interaction. This research explores how these trends are
applied by various brands and how consumers respond to these approaches over the long term. The findings show
that message consistency, emotional value in content, and interactivity are key factors in forming emotional bonds
that impact loyalty. Furthermore, two-way engagement between consumers and brands through comments, likes,
and sharing features strengthens this relationship. By understanding consumer digital preferences and behaviors,
content strategies can be dynamically adapted to maintain loyalty while expanding the relevant market reach.
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Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis strategi tren konten dalam marketing
digital interaktif yang berkontribusi terhadap pembentukan loyalitas konsumen. Dalam era digital yang sangat
kompetitif, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan keterlibatan yang kuat dengan konsumen melalui
platform digital seperti media sosial, website, dan aplikasi. Tren konten seperti storytelling, user-generated
content, live streaming, dan penggunaan influencer terbukti memiliki daya tarik yang tinggi terhadap audiens serta
mendorong interaksi yang berkelanjutan. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana tren-tren tersebut diterapkan
oleh berbagai brand dan bagaimana respon konsumen terhadap pendekatan tersebut dalam jangka panjang.
Temuan menunjukkan bahwa konsistensi pesan, nilai emosional dalam konten, dan interaktivitas menjadi faktor
utama dalam membangun ikatan emosional yang berdampak pada loyalitas. Selain itu, keterlibatan dua arah antara
konsumen dan brand melalui komentar, like, dan fitur berbagi turut memperkuat hubungan tersebut. Dengan
memahami preferensi dan perilaku digital konsumen, strategi konten dapat disesuaikan secara dinamis untuk
mempertahankan loyalitas sekaligus memperluas jangkauan pasar yang relevan.

Kata Kunci: marketing digital, konten interaktif, loyalitas konsumen, tren digital, strategi komunikasi.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara perusahaan dalam melakukan
pemasaran secara signifikan. Saat ini, pemasaran digital tidak hanya berfokus pada
penyampaian pesan satu arah, melainkan harus melibatkan interaksi dua arah antara merek dan
konsumen. Tren konten yang berkembang di platform digital menjadi salah satu strategi
penting dalam menarik perhatian dan membangun hubungan jangka panjang dengan
konsumen. Konten interaktif seperti video langsung, polling, kuis, dan user-generated content
(UGC) dapat meningkatkan keterlibatan konsumen sehingga tercipta loyalitas yang kuat.
Dalam era digital yang semakin dinamis, strategi konten harus disesuaikan dengan perubahan

perilaku konsumen yang menuntut pengalaman yang personal dan relevan. Oleh karena itu,
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pemahaman tentang bagaimana tren konten tersebut membentuk loyalitas konsumen menjadi
sangat krusial bagi keberhasilan pemasaran digital. (Rahmat & Yulianto, 2020)

Fenomena loyalitas konsumen dalam konteks pemasaran digital interaktif mengalami
perubahan paradigma dari loyalitas berbasis transaksi menjadi loyalitas berbasis pengalaman.
Konsumen kini tidak hanya membeli produk, tetapi juga mencari pengalaman yang
memberikan nilai emosional dan interaksi yang bermakna dengan merek. Strategi konten yang
mampu menghadirkan pengalaman tersebut akan meningkatkan keterikatan konsumen.
Misalnya, penggunaan storytelling dalam konten digital mampu membangun narasi yang kuat
sehingga konsumen merasa terhubung secara emosional. Selain itu, platform digital
memberikan kemudahan bagi konsumen untuk berpartisipasi aktif dalam pembuatan konten,
yang memperkuat rasa kepemilikan dan loyalitas. Pemasaran digital interaktif ini memerlukan
pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif agar tetap relevan di tengah persaingan yang
semakin ketat. (Sari & Putra, 2021)

Dalam konteks pemasaran digital, tren konten menjadi variabel strategis yang
menentukan keberhasilan suatu kampanye. Berbagai tren seperti konten video pendek,
influencer marketing, live streaming, dan konten berbasis komunitas sedang mengalami
pertumbuhan pesat. Konten yang bersifat interaktif memungkinkan merek berkomunikasi
secara langsung dan real-time dengan audiens, sehingga memudahkan pengumpulan feedback
dan adaptasi strategi secara cepat. Tren ini juga mendorong pembentukan komunitas konsumen
yang solid dan aktif, yang pada akhirnya menjadi media promosi organik melalui word of
mouth digital. Oleh sebab itu, analisis terhadap tren konten yang sedang berkembang dan
bagaimana pengaruhnya terhadap loyalitas konsumen menjadi sangat penting untuk dipelajari
dalam kerangka pemasaran digital modern. (Widjaja & Hartono, 2022)

Keberhasilan strategi pemasaran digital interaktif sangat bergantung pada pemahaman
perilaku konsumen digital yang cenderung cepat berubah dan beragam. Konsumen saat ini
lebih selektif dalam memilih konten yang mereka konsumsi dan bagikan. Oleh karena itu,
strategi konten harus mampu memberikan nilai tambah yang autentik dan menarik agar dapat
membangun loyalitas. Penggunaan data analitik dan teknologi kecerdasan buatan (artificial
intelligence) dalam merancang konten interaktif dapat meningkatkan efektivitas pemasaran.
Dengan cara ini, perusahaan dapat menciptakan konten yang personal dan sesuai dengan
preferensi audiens target, sehingga hubungan antara merek dan konsumen menjadi lebih erat.
Selain itu, konsistensi dalam penyampaian pesan dan kualitas konten juga menjadi faktor kunci

dalam membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen digital. (Anggraini & Putri, 2019)
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Selain faktor internal perusahaan, ekosistem digital yang melibatkan berbagai platform
sosial media juga memengaruhi strategi konten dalam membentuk loyalitas konsumen.
Interaksi antar konsumen melalui fitur komentar, likes, dan berbagi konten memberikan
dampak signifikan terhadap persepsi merek. Tren konten yang sukses adalah yang tidak hanya
menarik perhatian secara visual, tetapi juga mendorong partisipasi aktif pengguna.
Perkembangan teknologi dan fitur baru di platform digital harus direspon dengan cepat oleh
pemasar agar dapat memanfaatkan peluang tersebut. Loyalitas konsumen yang terbentuk
melalui pemasaran digital interaktif juga menjadi aset strategis bagi perusahaan dalam
menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. Oleh sebab itu, penelitian yang mendalam
mengenai hubungan antara tren konten dan loyalitas konsumen sangat diperlukan untuk

memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku bisnis digital. (Handayani & Wibowo, 2023).

2. TINJAUAN TEORITIS

Pemasaran digital interaktif merupakan konsep yang menggabungkan komunikasi dua
arah antara perusahaan dan konsumen melalui media digital. Interaktivitas dalam pemasaran
digital memungkinkan konsumen untuk memberikan respons secara langsung dan
berpartisipasi aktif dalam proses pemasaran, sehingga memperkuat keterlibatan dan loyalitas
konsumen. Teori komunikasi interaktif menekankan pentingnya dialog dalam membangun
hubungan yang berkelanjutan antara merek dan konsumen. Dalam konteks ini, konten digital
yang bersifat interaktif seperti kuis, polling, dan live chat menjadi instrumen utama yang
mampu meningkatkan engagement konsumen. Penggunaan teknologi digital membuka
peluang baru bagi pemasar untuk menciptakan pengalaman yang personal dan relevan dengan
preferensi konsumen. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap teori interaktivitas
sangat penting sebagai dasar pengembangan strategi pemasaran digital yang efektif dan mampu
membangun loyalitas. (Hidayat & Saputra, 2020)

Loyalitas konsumen dalam pemasaran digital tidak hanya dilihat dari frekuensi
pembelian, tetapi juga dari keterikatan emosional dan psikologis konsumen terhadap merek.
Teori loyalitas konsumen menjelaskan bahwa loyalitas terbentuk melalui proses pengalaman
positif berulang, kepuasan, dan kepercayaan yang dibangun dari interaksi yang konsisten.
Dalam ranah digital, interaksi tersebut difasilitasi oleh konten yang relevan dan bernilai tambah
yang mampu memenuhi kebutuhan dan ekspektasi konsumen. Pendekatan Relationship
Marketing (RM) menegaskan pentingnya membangun hubungan jangka panjang dengan

konsumen melalui komunikasi yang berkelanjutan dan personalisasi. Dengan strategi konten
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yang tepat, perusahaan dapat memupuk loyalitas konsumen secara lebih efektif dibandingkan
pendekatan pemasaran tradisional. (Prasetyo & Nugroho, 2021)

Tren konten dalam pemasaran digital berperan sebagai faktor utama dalam membentuk
persepsi dan keputusan konsumen. Teori inovasi difusi mengemukakan bahwa adopsi suatu
tren konten bergantung pada faktor-faktor seperti keunggulan relatif, kompatibilitas dengan
nilai konsumen, dan kemudahan penggunaan. Dalam pemasaran digital, tren konten yang
sedang populer seperti video pendek, influencer marketing, dan konten interaktif tidak hanya
menarik perhatian audiens tetapi juga mendorong partisipasi aktif mereka. Konten yang kreatif
dan inovatif memiliki potensi lebih besar untuk menciptakan keterikatan emosional dan
meningkatkan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, pemasar harus terus memonitor dan
mengadopsi tren konten terbaru untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar digital yang cepat
berubah. (Kusuma & Lestari, 2022)

Teori perilaku konsumen digital menekankan bahwa konsumen kini memiliki peran
aktif dalam proses penciptaan dan distribusi konten melalui platform digital. Konsep prosumer
menjelaskan bahwa konsumen tidak hanya sebagai penerima pesan, melainkan juga sebagai
produsen konten yang mempengaruhi persepsi merek dan keputusan pembelian. Hal ini
menuntut perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang kolaboratif dan
partisipatif, dimana konsumen dilibatkan secara langsung dalam pembuatan konten pemasaran.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan konsumen tetapi juga membangun rasa
komunitas dan loyalitas yang lebih kuat. Oleh sebab itu, teori perilaku konsumen digital
menjadi landasan penting dalam merancang strategi konten interaktif yang efektif untuk

membentuk loyalitas konsumen. (Santoso & Wulandari, 2019).

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus
untuk mengeksplorasi dan memahami strategi tren konten dalam marketing digital interaktif
yang berkontribusi terhadap pembentukan loyalitas konsumen. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pengelola media sosial dan konsumen dari beberapa brand yang
menerapkan konten interaktif serta analisis dokumen terkait konten digital yang
dipublikasikan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menangkap perspektif dan
pengalaman subjektif dari pelaku pemasaran dan audiens secara detail, serta mengidentifikasi
pola-pola interaksi yang mendasari loyalitas konsumen. Analisis data dilakukan secara tematik
dengan fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan dan hubungan emosional

antara konsumen dan brand. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya menggambarkan

65 MENAWAN - VOLUME 3, NOMOR 4, JULI 2025



e-ISSN : 3025-5899; p-ISSN : 3025-4728, Hal. 62-70

fenomena yang terjadi tetapi juga menafsirkan makna serta konteks sosial budaya yang
membentuk dinamika pemasaran digital interaktif. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan insight yang aplikatif bagi pengembangan strategi konten yang lebih efektif dalam

membangun loyalitas di era digital.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren konten dalam marketing digital interaktif
yang paling efektif dalam membangun loyalitas konsumen adalah storytelling dan influencer
marketing. Strategi ini bekerja secara emosional dengan menempatkan brand dalam narasi
yang relatable dan mengandalkan kredibilitas individu yang dipercaya audiens. Keterlibatan
konsumen pun meningkat secara signifikan ketika konten mampu membangun kedekatan
emosional dan memberikan ruang partisipasi aktif. Hal ini terlihat dari tingginya interaksi
dalam bentuk komentar, like, serta berbagi konten di platform seperti Instagram dan TikTok.
Strategi ini mendorong konsumen untuk tidak hanya menjadi target pasif, tetapi juga bagian
dari komunitas brand yang loyal.

Selain itu, interaktivitas konten seperti polling, user-generated content, dan live
streaming juga terbukti memperkuat loyalitas dengan menciptakan hubungan dua arah yang
konsisten. Media digital yang digunakan pun memengaruhi efektivitas strategi. Platform
seperti Instagram dan TikTok lebih unggul dibandingkan Facebook atau website karena lebih
mendukung konten visual dan interaktif. Dengan mengelola komunikasi yang konsisten, nilai
emosional yang tinggi, serta respons cepat terhadap audiens, brand dapat membentuk persepsi
positif dan menciptakan loyalitas jangka panjang. Pendekatan berbasis keterlibatan ini sesuai
dengan teori loyalitas konsumen yang menekankan pentingnya hubungan emosional dan
pengalaman digital yang bermakna.

Tabel 1. Jenis Konten Digital yang Paling Banyak Digunakan dalam Marketing Digital

Interaktif
[No[Jenis Konten [ Frekuensi Penggunaan | Platform Utama |
1 | Storytelling Tinggi Instagram, YouTube
2 | User-Generated Content | Sedang Instagram, TikTok
3 | Live Streaming Sedang Facebook, YouTube
4 | Influencer Marketing Tinggi Instagram, TikTok
5 | Infografis Rendah Website, LinkedIn
Penjelasan:

Tabel pertama menunjukkan jenis konten digital yang paling banyak digunakan oleh

brand dalam strategi marketing digital interaktif. Storytelling dan influencer marketing
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mendominasi platform seperti Instagram dan TikTok karena kemampuannya dalam
menciptakan narasi yang kuat serta memanfaatkan figur publik yang dipercaya oleh audiens.
Live streaming dan user-generated content juga mendapatkan perhatian sedang karena
keunikan interaksi real-time dan keterlibatan audiens secara langsung. Sedangkan infografis
cenderung digunakan lebih sedikit, biasanya pada platform yang lebih formal seperti website
dan LinkedIn.

Dari data ini, terlihat bahwa konten yang menonjolkan elemen emosional dan interaksi
langsung memiliki peran strategis dalam menarik perhatian konsumen. Hal ini sejalan dengan
teori marketing digital yang menekankan pentingnya engagement sebagai kunci untuk
membangun loyalitas konsumen (Kumar & Reinartz, 2019). Dengan memahami preferensi
jenis konten, perusahaan dapat menyesuaikan strategi agar lebih efektif dalam membentuk
hubungan emosional yang berkelanjutan.

Tabel 2. Faktor Utama yang Mendorong Loyalitas Konsumen dalam Marketing Digital

Interaktif
[No[Faktor [ Tingkat Pengaruh [ Contoh Implementasi |

1 | Konsistensi Pesan Sangat Tinggi Konten rutin dengan tema seragam

2 | Nilai Emosional Tinggi Cerita yang menyentuh dan relatable
3 | Interaktivitas Konten Sedang Fitur komentar dan polling

4 | Keterlibatan Influencer | Tinggi Endorsement oleh figur terpercaya

5 | Respon Cepat Sedang Balasan komentar dan DM

Penjelasan:

Tabel ini mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mendorong loyalitas konsumen
melalui strategi marketing digital interaktif. Konsistensi pesan menjadi kunci utama, karena
memberikan identitas brand yang kuat dan mudah diingat. Nilai emosional juga penting, karena
membuat konsumen merasa terhubung secara personal dengan brand. Interaktivitas, meskipun
memiliki pengaruh sedang, turut memperkuat hubungan dengan menyediakan ruang dialog dua
arah.

Faktor keterlibatan influencer dan respon cepat menunjukkan bahwa kepercayaan dan
komunikasi efektif sangat dibutuhkan dalam membangun loyalitas. Hal ini sesuai dengan
konsep teori hubungan pelanggan (Customer Relationship Management) yang menekankan
pentingnya komunikasi dua arah dan emotional bonding dalam mempertahankan pelanggan

jangka panjang.
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Tabel 3. Media Digital yang Paling Efektif dalam Meningkatkan Engagement Konsumen

1 | Instagram Tinggi Storytelling, Live Streaming
2 | TikTok Tinggi User-Generated Content, Influencer Marketing
3 | YouTube Sedang Video Tutorial, Live Streaming
4 | Facebook Sedang Live Streaming, Post Interaktif
5 | Website Resmi | Rendah Artikel, Infografis
Penjelasan:

Berdasarkan tabel ini, Instagram dan TikTok menempati posisi teratas sebagai media
digital yang paling efektif untuk meningkatkan engagement konsumen. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik platform yang mendukung konten visual dan interaktif, serta kemudahan
pengguna dalam berpartisipasi aktif melalui komentar, like, dan berbagi. YouTube dan
Facebook masih efektif untuk konten video dan interaksi yang lebih luas, namun
penggunaannya cenderung berbeda segmentasi dan tujuan.

Website resmi dianggap kurang efektif dalam konteks engagement interaktif karena
lebih bersifat informatif dan satu arah. Namun, keberadaannya tetap penting sebagai pusat
informasi resmi brand. Data ini menunjukkan pentingnya pemilihan media yang tepat sesuai
karakteristik target audiens dan jenis konten agar strategi pemasaran digital interaktif berhasil.

Tabel 4. Dampak Strategi Tren Konten terhadap Loyalitas Konsumen

1 | Peningkatan Keterikatan | Konsumen merasa lebih dekat | Storytelling dan konten
Emosional dengan brand personal

2 | Keterlibatan Aktif | Konsumen berpartisipasi dalam | Polling, challenge, dan
Konsumen konten UGC

3 | Persepsi Positif terhadap | Meningkatkan ~ reputasi  dan | Influencer
Brand kepercayaan endorsement

4 | Loyalitas Jangka | Konsumen tetap memilih brand | Program loyalty
Panjang meski ada alternatif berbasis konten

5 | Penyebaran Brand | Konsumen menjadi agen promosi | Sharing konten viral
Awareness

Penjelasan:

Tabel keempat menjelaskan dampak positif dari penerapan strategi tren konten dalam
marketing digital interaktif terhadap loyalitas konsumen. Peningkatan keterikatan emosional
yang dihasilkan dari storytelling dan konten yang personal memungkinkan konsumen
merasakan hubungan yang lebih kuat dengan brand. Keterlibatan aktif melalui polling,
challenge, dan user-generated content membuat konsumen tidak hanya menjadi penonton, tapi
juga partisipan aktif dalam ekosistem brand.

Dampak ini memperkuat persepsi positif dan reputasi brand yang berkontribusi pada

loyalitas jangka panjang. Selain itu, konsumen yang merasa terikat cenderung menjadi agen
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penyebar informasi positif, memperluas jangkauan pemasaran secara organik. Ini sejalan
dengan teori loyalitas konsumen yang menekankan peran emotional bonding dan engagement
dalam mempertahankan pelanggan di era digital.

Materi Teori Pendukung:

Dalam konteks marketing digital interaktif, teori engagement konsumen menyatakan
bahwa interaksi yang intens dan bermakna antara brand dan konsumen dapat meningkatkan
loyalitas. Konten yang mengandung nilai emosional dan memberikan ruang partisipasi aktif
sangat efektif dalam membentuk keterikatan psikologis. Selain itu, teori hubungan pelanggan
(CRM) menegaskan bahwa komunikasi dua arah dan kecepatan respons dari brand menjadi
faktor penting dalam mempertahankan loyalitas. Pendekatan storytelling dalam konten
marketing juga mendukung proses identifikasi konsumen dengan brand, sehingga memperkuat
emotional branding.

Di era digital, penggunaan influencer marketing dan user-generated content semakin
populer sebagai strategi untuk membangun kepercayaan dan autentisitas brand. Media sosial
sebagai platform utama memungkinkan adanya keterlibatan interaktif yang dinamis dan real-
time, yang menjadi keunggulan dibandingkan media tradisional. Dengan demikian, perpaduan
strategi konten yang tepat dan pemanfaatan media digital secara optimal merupakan kunci

keberhasilan marketing digital interaktif dalam membentuk loyalitas konsumen.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa strategi tren konten dalam marketing digital
interaktif memiliki peran penting dalam membentuk dan mempertahankan loyalitas konsumen.
Pendekatan berbasis storytelling, user-generated content, dan keterlibatan influencer terbukti
mampu menciptakan hubungan emosional antara konsumen dan brand. Dengan
mengedepankan interaktivitas, konsistensi pesan, serta respons cepat melalui media digital
yang relevan, brand dapat membangun pengalaman konsumen yang berkesan dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap preferensi konten digital dan perilaku
konsumen sangat diperlukan agar strategi pemasaran digital interaktif tidak hanya menjangkau,

tetapi juga mempertahankan konsumen secara loyal dalam jangka panjang.
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